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Abstrak. Dalam pembelajaran Matematika salah satu kemampuan yang diharapkan adalah
kemampuan berpikir kritis. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika di MTs Subulussalam Sumberjo. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan Graded Response Models (GRM) dan
mengetahui aktivitas pembelajaran siswa. Hasil dari penelitian ini thiung dengan tapel 2,10 < 2,22 maka
Ho ditolak dan H, diterima sehingga memiliki kesimpulan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Graded Response Models lebih tinggi dari pada
yang memperoleh pembelajaran konvensional dan, aktivitas belajar siswa dengan Graded Response
models lebih baik dari aktivitas belajar sebelumnya.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Graded Response Models (GRM).

Abstract. In Mathematicals learning one of the expected abilities is the ability to think critically. Low
critical thinking skills of students in mathematics learning at MTs Subulussalam Sumberjo. The
purpose of this study was to determine the improvement of students critical thinking skills with Graded
Response Modela (GRM) and to find out about student learning activities. The result of this study
thitung With taner 2,10 < 2,22 then Ho rejected and Ha be accepted so that having a conclusion that the
increase in mathematical critical thinking skills of students who get higher Graded Response Models
learning than those who get conventional learning and student learning activities with Graded
Response Models is better than previous learning activities.
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1. PENDAHULUAN melibatkan kemampuan menalar,

Sekolah adalah lembaga pendidikan
formal, yang mampu meningkatkan mutu
pendidikan dengan meningkatkan mutu
pendidikan prestasi belajar siswa, salah
satu meningkatkan prestasi belajar
adalah mata pelajaran matematika yang
memiliki peran penting dalam
meningkatkan  kemampuan  berpikir
terutama kemampuan berpikir kritis.
Menurut Kusumaningrum dan Saefudin
(dalam Anasha, 2013) bahwa
Matematika adalah ilmu dasar bagi ilmu-
ilmu lainnya. Untuk itu diperlukan
kemampuan tingkat tinggi (High Order
Thinking) vyaitu berpikir logis, kritis,
kreatif, dan kemampuan bekerja Proaktif.
Salah satu tujuan yang ingin dicapai
pada kurikulum 2013 adalah mencetak
generasi yang memiliki kemampuan
berpikir kritis.

Selain itu menurut
Chukwuyenem  (dalam  Nurhidayah,
2013) berpikir kritis adalah alat yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memecahkan masalah yang

menafsir dan mengevaluasi informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru di MTs S Subulussalam, menurut
keterangannya setelah proses
pembelajaran  berlangsung,  hampir
semua siswal/i Mts.S. Subulussalam
hanya bisa mengahafal dan mengingat
kembali informasi yang diberikan guru,
mereka tidak mampu menganalisis serta
mengembangkan informasi tersebut.
Pada tes awal yang dilakukan peneliti di
Mts.S.Subulussalam Sumberjo, peneliti
juga menemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah. Oleh
karena itu, perlu dilakukan analisis lanjut
terkait kemampuan  berpikir  kritis
matematis pada siswa dengan
menggunakan Graded Response Models
(GRM), agar guru dapat melakukan hal-
hal yang tepat berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis.

Graded Response Models (Model
Penskoran Bertingkat) adalah metode
pembelajaran yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir
kritis.
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2. BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini menggunakan
Metode Quasi Eksperimen
(eksperimensemu), peneliti mengadakan
pengontrolan penuh terhadap variabel
kondisi eksperimen. Menurut Sugiono
(dalam Rodial, 2015) bahwa desain
penelitan yang digunakan dalam
penelitian adalah rancangan secara acak
dengan tes dari kelompok control Two
Group Randomized Subject Posttest
Only. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April, Semester genap (Il) pada
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tahun ajaran 2018/2019 dan bertempat di
Mts.S.Subulussalam yang terletak di
jalan Protokol sumberjo pasar 1.

Prosedur dalam penelitian ini dengan
memberikan tes (tes tertulis dan lembar
observasi) kemampuan berpikir kritis
matematis kepada peserta didik kelas VI
MTs Subulussalam Sumberijo.

Pengumpulan data meggunakan
instrument tes tertulis, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik
pengumpulan data kemampuan berpikir
kritis.

Tabel 1. Persentase Kriteria berpikir kritis

Kriteria Persentase
Sangat Tinggi 80% < P <100%
Tinggi 60% < P < 80%
Rata-rata (sedang) 40% < P <60%
Rendah 20% <P <40%

Sangat Rendah

0% <P =<20%

(Junaidi, 2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan diperoleh data-data
kemampuan berpikir  kritis  siswall
Mts.S.Subulussalam pada pembelajaran

Matematika. Data diperoleh dari tes
tertulis sebanyak 5 soal.
3.1 Hasil
Berikut hasil penelitian memperoleh
nilai rata-rata sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada pokok pembahasan perbandingan dan skala

Kelas Pretest Posttest
1. Eksperimen 9,31 18,03
2. Kontrol 8,03 16,97
3.2 Pembahasan Menyimpulkan bahwa  hasil

Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat diketahui
dengan jelas bahwa siswa-siswi
kelas VII MTs Subulussalam sudah
memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa yang diajarkan
melalui pembelajaran Graded
Response Models lebih tinggi dari
pada siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran Konvensional. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest dan posttest. Perbedaan
kemampuan berpikir kritis yang
digambarkan dalam bentuk
perbedaan nilai rata-rata yang
diperoleh dari perbedaan model
pembelajaran yang digunakan.

Penelitian yang
dilaksanakan oleh Anasha (2013)

pendekatan  Graded Response
Models (GRM) dalam pembelajaran
Matematika dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
logis, dan reflektif peserta didik. Hasil
estimasi parameter kemampuan
berpikir  kritis matematis siswa
menunjukkan bahwa 4,2% siswa
memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematik sangat tinggi, 16,4%
siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis matematik tinggi, 65,7% siswa
memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematik rata-rata, 13,5% siswa
memiliki kemampuan berpikir Kkritis
rendah, dan tidak ada siswa yang
memiliki kemampuan berpikir Kkritis
matematik sangat rendah.

Dalam penelitian ini
dapat disimpulkan  peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis
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siswa yang memperoleh
pembelajaran Graded Response
Models lebih tinggi dari pada
memperoleh pembelajaran biasa
begitu juga dengan aktivitas belajar
siswa.
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